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PROFIL PERTANYAAN MAHASISWA
PADA MATERI HAKIKAT PROFESI KEPENDIDIKAN

Cicik Pramesti
cicik_stkipblt@yahoo.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak: Aktifitas belajar itu berhubungan dengan masalah belajar menulis, mencatat,
memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan, dan sebagainya (Djamarah; 2011:
38). Beberapa tahun terakhir ini di Indonesia sedang digalakkan model pembelajaran
yang menuntut siswa untuk aktif dalam hal berpikir, berkomunikasi dan latihan. Model
pembelajaran tersebut dikenal dengan model Student Center Learning. Berdasarkan
keadaan tersebut, peneliti melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
profil pertanyaan mahasiswa pada materi hakikat profesi pendidikan. Pertanyaan tersebut
dianalisis berdasarkan tingkat/level pertanyaan menurut Taksonomi Bloom. Adapun
tingkatan level pertanyaan menurut taksonomi Bloom adalah: (1) level pertanyaan
pengetahuan, (2) level pertanyaan pemahaman, (3) level pertanyaan aplikasi, (4) level
pertanyaan analisis, (5) level pertanyaan sintesis, dan (6) level pertanyaan evaluasi. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui
lembar observasi. Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Secara umum mahasiswa sudah
paham terhadap konsep hakikat profesi kependidikan. Hal ini dapat diketahui dari 7
(tujuh) pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa, tidak ada yang out of content dari
materi yang sedang didiskusikan, (2) Secara umum mahasiswa sudah dapat
menyampaikan pertanyaan dengan baik dan lancar, namun perlu ditingkatkan kembali
keterampilan berkomunikasinya agar rasa nerveous/gugup dapat diminimalisir, dan (3)
Mayoritas mahasiswa berada pada level pertanyaan sintesis berdasarkan tingkat/level
pertanyaan menurut Taksonomi Bloom.

Kata Kunci: Profil, Pertanyaan, Hakikat Profesi Kependidikan.

Abstract: Learning activities are related to the problem of learning to write, record, view,
read, remember, think, practice, and so forth (Djamarah: 2011: 38). Recent years in
Indonesia are being encouraged learning model that requires students to be active in
thinking, communicating and training. The learning model is known as the Student
Center Learning model. Based on these circumstances, researchers conducted a study
aimed at describing the profile of student questions on the subject matter of the
educational profession. The question is analyzed based on the level of questions
according to Bloom's Taxonomy. The level of questions according to Bloom's taxonomy
are: (1) level of knowledge questions, (2) level of understanding questions, (3)
application level questions, (4) level of analysis questions, (5) level of synthesis
questions, and (6) evaluation. This type of research is qualitative research. Technique of
collecting data of this research through observation sheet. The results of this study are: (1)
In general, students have understood the concept of the essence of teaching profession.
This can be seen from 7 (seven) questions submitted by the students, none of which out of
content of the material being discussed, (2) In general the students have been able to
convey the question well and smoothly, but need to improve the communication skills to
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make sense nervous can be minimized, and (3) The majority of students are at the level of
synthesis questions based on the level of questions according to Bloom's Taxonomy.

Key Words: Profiles, Questions, The Nature of the Education Profession.

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini
sedang diimplementasikan model-
model pembelajaran yang terkenal
dengan sebutan SCL (Student Center
Learning). Pada model pembelajaran
ini bertujuan agar siswa menjadi
lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Aktif yang
dimaksudkan pada SCL tersebut
dapat diartikan melalui beberapa
sudut pandang aktivitas  yang
dilakukan oleh siswa, antara lain: 1)
berpikir, 2) berkomunikasi, dan 3)
latihan. Sehingga aktifitas yang
dilakukan oleh setiap siswa untuk
dapat  berperan  aktif  dalam
pembelajaran adalah terkait dengan
afektif, kognitif, dan psikomotorik.
Seperti yang diungkapkan Djamarah
(2011: 38) yang menyatakan bahwa
aktifitas belajar itu berhubungan
dengan masalah belajar menulis,
mencatat, memandang, membaca,
mengingat, berpikir, latihan, dan
sebagainya.

Berpikir merupakan suatu
aktifitas mental yang diperoleh dari
aktivitas menulis, mencatat,
memandang, meraba, membau,
mencicipi, dan juga mengamati. Hal
ini  memperlihatkan bahwa aspek
belajar baik afektif, kognitif maupun
psikomorik harus digunakan secara
seimbang dalam proses berpikir
siswa. Melalui aktivitas tersebut

seorang siswa dapat memikirkan
sesuatu yang telah dilakukan dan
akhirnya dapat membuat kesimpulan.
Kesimpulan yang diambil tersebut
dapat dikatakan sebagai hasil dari
suatu proses berpikir. Sebagaimana
dikemukakan ~ Sumarmo  dalam
Offirston (2014, x-xi)  yang
mengemukakan  bahwa  berpikir
matematik  tingkat tinggi salah
satunya adalah penalaran logis yang
menuntut  siswa untuk mampu
mengamati pola, keteraturan, fakta,
dan menyusun model konjektur yang
tepat untuk menarik kesimpulan dan
memecahkan masalah.

Pertanyaan merupakan salah
satu implementasi seseorang dalam
berpikir. Berpikir yang dimaksudkan
disini adalah suatu kegiatan analisis
terhadap suatu informasi sehingga
dapat diwujudkan dalam bentuk
suatu pertanyaan. Sehingga
pertanyaan dapat digunakan untuk
memperlihatkan sesuatu yang
dipikirkan seseorang. Berdasarkan
pertanyaan tersebut dapat diketahui
bahwa seseorang tersebut sudah
berada pada level pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis ataupun evaluasi. Seperti
yang diungkapkan oleh Hamiyah dan
Jauhar (2014: 241) yang menyatakan
bahwa jenis-jenis pertanyaan
menurut taksonomi Bloom adalah 1)
pertanyaan pengetahuan (precall



question/ledge question), 2)
pertanyaan pemahaman
(comprehension question), 3)
pertanyaan penerapan (aplication
question), 4) pertanyaan analisis
(analysis question), 5) pertanyaan
sintesis (synthesis questin), dan 6)
pertanyaan  evaluasi  (evaluation
question). Pada taksonomi Bloom
tersebut dapat diketahui bahwa siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi
akan sejalan dengan tingkat jenis
pertanyaan yang disampaikan.

Mata kuliah profesi
kependidikan merupakan salah satu
mata kuliah MKB (Mata Kauliah
Keilmuan dan Berkarya). Mata
kuliah ini  berkembang seiring
dengan peraturan-peraturan tertulis
maupun  tidak  tertulis  yang
berhubungan erat dengan
kependidikan.  Mengingat  mata
kuliah ini memiliki peran penting
untuk  mengantarkan  mahasiswa
calon pendidik untuk dapat berkarya
di dunia nyata (institusi
kependidikan) secara profesional.
Metode pembelajaran yang
dilakukan pada mata kuliah ini
didesign sedemikian rupa sehingga
mahasiswa mudah untuk memahami
materi. Salah satu yang dilakukan
adalah dengan menggunakan metode
diskusi. Diskusi merupakan suatu
metode pembelajaran yang dapat
mengarahkan mahasiswa untuk aktif
berkomunikasi dengan mahasiswa
yang lain. Melalui diskusi ini
diharapkan ~ mahasiswa  mampu
menuangkan segala sesuatu Yyang
telah tersimpan di memorinya dan
akhirnya mendapatkan suatu
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pemahaman terhadap materi yang
sedang didiskusikan. Tujuan
pembelajaran tersebut dapat dicapai
apabila diskusi berjalan lancar dan
tetap fokus terhadap materi yang
didiskusikan (tidak keluar dari
konteks materi).

Membuat dan menyampaikan
pertanyaan yang baik ini merupakan
salah satu kesulitan mahasiswa pada
saat  berdiskusi.  Jika  hanya
mengajukan pertanyaan (asal
bertanya tanpa dilandasi dengan
bukti-bukti) mudah untuk dilakukan,
namun jika bertanya harus disertai
dengan bukti yng jelas maka akan
menjadi sulit (perlu pemikiran).
Sehingga perlu diidentifikasi
pertanyaan-pertanyaan  mahasiswa
pada saat diskusi. Sesuai dengan
latar belakang tersebut, maka tujuan
penelitian ~ ini  adalah  untuk
mendeskripsikan profil pertanyaan
mahasiswa pada materi hakikat
profesi pendidikan.

Psikologi menurut KBBI
adalah ilmu yang berkaitan dengan
proses mental, baik normal maupun
abnormal dan pengaruhnya pada
perilaku atau dapat dikatakan sebagai
ilmu pengetahuan tentang gejala dan
kegiatan jiwa. Kognitif menurut
KBBI adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan atau melibatkan
kognisi. Sedangkan kognisi
merupakan suatu kegiatan atau
proses memperoleh  pengetahuan
(termasuk kesadaran, perasaan, dan
sebagainya) atau usaha mengenali
sesuatu melalui pengelaman sendiri.
Sehingga psikologi kognitif
merupakan suatu ilmu yang terkait
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dengan proses kognisi  dalam
memperoleh  pengetahuan  yang
berpengaruh pada perilaku.
Berbicara pola pikir terkait
erat dengan pemrosesan informasi.
Perilaku yang terlihat dari seseorang
merupakan hasil pemrosesan
informasi seseorang tersebut.
Dengan demikian setiap individu
akan memperlihatkan perilaku yang
berbeda terhadap suatu informasi.
Jika informasi disebut sebagai

stimulus maka perilaku yang terlihat
merupakan respon. Penggodokan
stimulus menjadi respon inilah yang
disebut sebagai pemrosesan
informasi. Penggodokan informasi
melalui  penyimpanan  sensorik
hingga tersimpan pada memori
jangka panjang. Proses tersebut dapat
dilihat pada gambar 1 tentang model
memori Waugh dan Norman yang
dimodifikasi.

Pengulangan

o

Stimulus Penyimpanan
_— Sensorik

—

Pemindahan ke
penyimpanan

Memori hermanen Memori
Jangka ’ ’ . Jangka
Pendek " Panjang
Diambil
4—.

l ‘ »  Respons

Dilupakan

Gambar 1. Model Memori Waugh dan Norman yang Dimodifikasi

Gambar 1  memberikan
gambaran bahwa informasi yang
diperoleh seseorang (stimulus) akan
diproses  melalui pengulangan
(informasi yang kurang penting akan
dilupakan), serta pemindahan tempat
penyimpanan  sehingga  muncul
suatu respon. Respon yang terlihat

dapat beragam sesuai dengan
kemampuan  seseorang  tersebut.
Kemampuan  seseorang  dalam

memproses informasi tersebut dapat
terlihat dari perilaku seseorang
tersebut. Perilaku yang dapat diamati
antara lain melalui pertanyaan yang
diajukan serta jawaban yang

diberikan (penjelasan yang
disampaikan) setelah mendapatkan
suatu pertanyaan terkait dengan
informasi tersebut. Sehingga secara
garis besar kegiatan memproses
suatu  informasi  itu  meliputi
mengumpulkan dan menghasirkan
informasi  (encoding), menyimpan
informasi  (storage), mendapatkan
informasi, dan menggali informasi
kembali (retrieval), (Baharudin dan
Wahyuni, 2015: 143).

Informasi yang sudah
disimpan selanjutnya disebut kognisi
seseorang. Kognisi seseorang
tersebut dapat diketahui tingkatan



atau level kemampuannya melalui
instrumen. Instrumen yang
digunakan dapat beragam antara lain:
wawancara, tes, observasi, dan
angket. Berdasarkan hasil analisis
instrumen yang digunakan akan
diketahui level/tingkat pengetahuan
seseorang.

Profil yang dimaksudkan
pada penelitian ini adalah ikhtisar
yang memberikan fakta tentang hal-
hal  khusus  (KBBI  online).
Pertanyaan merupakan suatu
isyarat/rangsang yang diciptakan dan
digunakan untuk meminta seseorang
mengungkapkan atau melakukan
sesuatu (Parta, 2017: 46). Sehingga
profil pertanyaan yang dimaksudkan
adalah ikhtisar yang memberikan
fakta tentang isyarat/rangsang yang
diciptakan melalui ungkapan
pengetahuan  seseorang. Profil
pertanyaan ini akan menggambarkan
pengetahuan seseorang Kkhususnya
mahasiswa.

Bertanya merupakan sesuatu
yang biasa dilakukan seseorang
untuk mengetahui suatu informasi
tertentu. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa bertanya merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan jika
seseorang belum paham/jelas
terhadap suatu informasi. Selain itu
bertanya dapat digunakan untuk
mengembangkan pola pikir
seseorang melalui diskusi. Artinya
bertanya  tidak  hanya  untuk
mengetahui informasi yang belum
diketahui, namun juga dapat
digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah dimikili.
Pada  saat  diskusi tersebut
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pengetahuan awal akan
dikembangkan setelah mendapatkan
informasi  dari  lawan  diskusi
berdasarkan  pengetahuan  lawan
diskusi tersebut. Namun demikian
pertanyaan yang diajukan pada saat
diskusi beragam, hal ini dapat
mencerminkan tingkat pengetahuan
seseorang tersebut terhadap materi
yang sedang didiskusikan. Salah satu
pendukungnya adalah kebiasaan
membaca. Melalui aktifitas membaca
tersebut kognisi seseorang menjadi
berkembang. Seseorang yang sering
membaca akan lebih  banyak
pengetahuannya, lebih mudah untuk
menyampaikan pengetahuannya
karena  pengetahuannya  selalu
berkembang. Mengingat seseorang
yang sering membaca akan lebih
mudah meramu informasi-informasi
yang telah diperoleh dari membaca.

Pentingnya bertanya dalam
kegiatan belajar mengajar menurut
pendapat beberapa ahli, antara lain
adalah (1) sebagai jantung strategi
belajar yang efektif terletak pada
pertanyaan yang diajukan guru
(Fraengkel), (2) salah satu teknik
yang paling tua dan paling baik
adalah  bertanya  (Clark), (3)
mengajar  itu adalah  bertanya
(Dewey), dan (4) unsur utama dalam
strategi pengajaran, merupakan kunci
permainan bahasa dalam pengajaran
adalah pertanyaan (Hyman). Selain
itu bertanya adalah untuk
merangsang ingatan memperdalam
pengertian, mengembangkan
imajinasi dan menggalakkan
penyelesaikan ~ masalah  (alasan
kognitif).
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Diskusi merupakan salah satu
metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan mahasiswa. Melalui
diskusi mahasiswa diberikan
kebebasan dalam menyampaikan
pendapatnya baik dalam bentuk
pertanyaan, pendapat, sanggahan,
maupun menguatkan. Pendapat yang
berupa pertanyaan, pendapat,
sanggahan, maupun menguatkan
harus tetap sesuai dengan materi
yang dibicarakan, sehingga diskusi
dapat menghasilkan pemahaman
yang seharusnya. Silberman dalam
Said dan Budimanjaya (2015: 284)
menyatakan bahwa strategi
pertanyaan dimulai dari siswa
(question students have) merupakan
cara pembelajaran siswa aktif yang
tidak membuat siswa takut untuk
mempelajari apa yang siswa
harapkan dan butuhkan.

Menurut Hamiyah dan Jauhar
(2014: 239-240) menyatakan bahwa
ketrampilan bertanya merupakan
ketrampilan yang digunakan untuk
mendapatkan balikan/jawaban dari
orang lain. Untuk itu pertanyaan
hampir selalu digunakan untuk
proses evaluasi, pengukuran,
penilaian dan pengujian.
Ketrampilan bertanya ini harus
dikuasai dengan baik, karena
pertanyaan yang tersusun baik
dengan pelontaran yang tepat dapat:
1. Meningkatkan partisipasi siswa

dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Membangkitkan minat dan rasa
ingin tahu siswa terhadap sesuatu
masalah yang sedang dibicarakan.
3. Mengembangkan pola pikir dan
cara belajar aktif dari siswa, sebab

berpikir itu sendiri sesungguhnya
adalah bertanya.

4. Menuntun proses berpikir siswa,
sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa dalam
menentukan jawaban yang baik.

5. Memusatkan  perhatian  siswa
terhadap masalah yang sedang
dibahas.

Taksonomi Bloom
merupakan klasifikasi kemampuan
berpikir yang dicetuskan oleh
seorang ahli psikolog yang bernama
Benjamin Samuel Bloom.
Taksonomi itu sendiri berasal dari
dua kata dalam bahasa Yunani yaitu
tassein yang berarti mengklasifikasi
dan nomos yang berarti aturan.
Sehingga taksonomi berarti hierarkhi
klasifikasi atas prinsip dasar atau
aturan. Selanjutnya definisi
Taksonomi Bloom adalah struktur
hierarkhi yang mengidentifikasikan
skills mulai dari tingkat yang rendah
hingga yang tinggi.

Tujuan  pendidikan  oleh
Bloom dibagi  menjadi  tiga
domain/ranah kemampuan
intelektual (intellectual behaviors)
yaitu kognitif, afektif ~ dan
psikomotorik. Ranah Kognitif berisi
perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan, dan
keterampilan berpikir. Ranah afektif
mencakup perilaku terkait dengan
emosi, misalnya perasaan, nilai,
minat,  motivasi, dan  sikap.
Sedangkan ranah Psikomotorik berisi
perilaku yang menekankan fungsi
manipulatif dan keterampilan
motorik/kemampuan fisik, berenang,
dan mengoperasikan mesin.



Menurut Utari, ranah kognitif
mengurutkan keahlian berpikir sesuai
dengan tujuan vyang diharapkan.
Proses  berpikir menggambarkan
tahap berpikir yang harus dikuasai
oleh siswa agar mampu
mengaplikasikan  teori  kedalam
perbuatan. Ranah kognitif ini terdiri
atas enam level, yaitu: (1) knowledge
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(pengetahuan), (2) comprehension
(pemahaman atau persepsi), (3)
application (penerapan), (4) analysis
(penguraian atau penjabaran), (5)
synthesis  (pemaduan), dan (6)
evaluation (penilaian). Level ranah
ini dapat digambarkan dalam bentuk
piramida berikut (gambar 2).

Application

Knowledge

Gambar 2. Level Ranah Kognitif Bloom

Tiga level pertama (terbawah)
merupakan Lower Order Thinking
Skills,  sedangkan tiga level
berikutnya Higher Order Thinking
Skill. Namun demikian pembuatan
level ini bukan berarti bahwa lower
level tidak penting. Justru lower
order thinking skill ini harus dilalui

dulu untuk naik ke tingkat
berikutnya.  Skema ini  hanya
menunjukkan bahwa semakin tinggi
semakin sulit kemampuan
berpikirnya. ~ Sedangkan  untuk
penjelasan  setiap  level/tingkatan

ranah kognitif dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penjelasan Ranah Kognitif - Pengetahuan (Knowledge)

No Tingkat/Level Penjelasan

1  Pengetahuan Kemampuan menyebutkan atau menjelaskan
kembali. Contoh: menyatakan kebijakan.

2  Pemahaman Kemampuan memahami instruksi/masalah,

menginterpretasikan ~ dan  menyatakan
kembali dengan kata-kata sendiri. Contoh:
menuliskan kembali atau merangkum materi
pelajaran.
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No Tingkat/Level

Penjelasan

3 Penerapan

4  Analisa
5 Sintesa
6  Evaluasi

Kemampuan menggunakan konsep dalam
praktek atau situasi yang baru. Contoh:
menggunakan  pedoman/aturan  dalam
menghitung gaji pegawai.

Kemampuan memisahkan konsep kedalam
beberapa komponen untuk memperoleh
pemahaman yang lebih luas atas dampak
komponen-komponen  terhadap  konsep
tersebut secara utuh. Contoh: menganalisa
penyebab meningkatnyaharga pokok
penjualan dalam laporan keuangan dengan
memisahkan komponen-komponennya.

Kemampuan merangkai atau menyusun
kembali komponen-komponen dalam rangka
menciptakan arti/pemahaman/struktur baru.
Contoh:  menyusun  kurikulum  dengan
mengintegrasikan pendapat dan materi dari
beberapa sumber.

Kemampuan mengevaluasi dan menilai
sesuatu berdasarkan norma, acuan atau
kriteria. Contoh: membandingkan hasil ujian
siswa dengan kunci jawaban.

Ranah  Afektif mencakup
segala sesuatu yang terkait dengan
emosi, misalnya perasaan, nilai,
penghargaan, semangat,minat,

motivasi, dan sikap. Lima kategori
ranah ini diurutkan mulai dari
perilaku yang sederhana hingga yang
paling kompleks.

Tabel 2. Penjelasan Ranah Afektif - Sikap (Attitude)

No Tingkat/Level

Penjelasan

1 Penerimaan

Kemampuan untuk menunjukkan atensi dan
penghargaan terhadap orang lain. Contoh:
mendengar pendapat orang lain, mengingat
nama seseorang.




Pramesti, Profil Pertanyaan Mahasiswa 19

Pada Materi Hakikat Profesi Kependidikan

No Tingkat/Level

Penjelasan

Responsif

Nilai
diri)

yang Dianut (Nilai

Organisasi

Karakterisasi

Kemampuan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan selalu termotivasi untuk
segera bereaksi dan mengambil tindakan
atas suatu kejadian. Contoh: berpartisipasi
dalam diskusi kelas.

Kemampuan menunjukkan nilai yang dianut
untuk membedakan mana yang baik dan
kurang baik terhadap suatu kejadian/obyek,
dan nilai tersebut diekspresikan dalam
perilaku. Contoh: mengusulkan kegiatan
corporate social responsibility  sesuai
dengan nilai yang berlaku dan komitmen
perusahaan.

Kemampuan membentuk system nilai dan
budaya organisasi dengan
mengharmonisasikan ~ perbedaan  nilai.
Contoh: Menyepakati dan mentaati etika
profesi, mengakui perlunya keseimbangan
antara kebebasan dan tanggung jawab.

Kemampuan
berdasarkan
memperbaiki

mengendalikan  perilaku
nilai yang dianut dan
hubungan intrapersonal,
interpersonal dan social. Contoh:
menunjukkan rasa percaya diri ketika
bekerja sendiri, kooperatif dalam aktivitas
kelompok.

Ranah Psikomotorik meliputi
gerakan dan koordinasi jasmani,
keterampilan motorik dan
kemampuan fisik. Ketrampilan ini
dapat diasah jika sering
melakukannya. Perkembangan

tersebut dpat diukur sudut kecepatan,
ketepatan, jarak, cara/teknik
pelaksanaan. Ada tujuh kategori
dalam ranah psikomotorik mulai dari
tingkat yang sederhana hingga
tingkat yang rumit.
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Tabel 3. Penjelasan Ranah Psikomotorik - Ketrampilan (Skills)

No

Tingkat/Level

Penjelasan

Persepsi

Kesiapan

Reaksi yang diarahkan

Reaksi natural (mekanisme)

Reaksi yang kompleks

Adaptasi

Kemampuan menggunakan saraf sensori
dalam menginterpretasikannya  dalam
memperkirakan sesuatu. Contoh:
menurunkan suhu AC saat merasa suhu
ruangan panas.

Kemampuan untuk mempersiapkan diri,
baik mental, fisik dan emosi dalam
menghadapi sesuatu. Contoh: melakukan
pekerjaan  sesuai  urutan,  menerima
kelebihan dan kekurangan seseorang.

Kemampuan untuk memulai ketrampilan
yang kompleks dengan bantuan/bimbingan
dengan meniru dan uji coba. Contoh:
mengikuti arahan dari instruktur.

Kemampuan untuk melakukan kegiatan
pada tingkat ketrampilan tahap yang lebih
sulit. Melalui tahap ini diharapkan siswa
akan terbiasa melakukan tugas rutinnya.
Contoh: menggunakan computer.

Kemampuan untuk melakukan
kemahirannya dalam melakukan sesuatu,
dimana hal ini terlihat dari kecepatan,
ketepatan, efisiensi dan efektivitasnya.
Semua tindakan dilakukan secara spontan,
lancar, cepat, tanpa ragu. Contoh: kehalian
bermain piano.

Kemampuan mengembangkan keahlian, dan
memodifikasi pola sesuai dengan yang
dibutuhkan. Contoh: melakukan perubahan
secara cepat dan tepat terhadap kejadian tak
terduga tanpa merusak pola yang ada.
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No Tingkat/Level

Penjelasan

7  Kreativitas

Kemampuan untuk menciptakan pola baru
sesuai dengan kondisi/situasi tertentu dan
juga kemampuan mengatasi masalah dengan
mengeksplorasi  kreativitas diri. Contoh:
membuat formula baru, inovasi. Produk
baru.

Berbicara tentang pertanyaan
terkait dengan Kkognisi seseorang.
Berdasarkan kognisi yang dimiliki
seseorang akan  mengungkapkan
suatu pendapat, baik pertanyaan

instrumen. Salah satu undtrumen
yang dapat digunakan adalah
taksonomi Bloom.

Level/tingkatan  pertanyaan
seseorang berdasarkan Taksonomi

maupun pernyataan. Untuk Bloom dapat dilihat pada gambar 3
mengetahui profil pertanyaan berikut.
seseorang memerlukan suatu
Evaluasi™
g Sintesis
= i o
S U
E Analisis ~,_"//%
© | Aplikasi .
M \
Pemahaman
Pengetahuan
Gambar : Tangga Taksonomi Bloom

Gambar 3. Level/Tingkatan Pertanyaan Berdasarkan Taksonomi Bloom

Menurut taksonomi Bloom
pertanyaan seseorang berdasarkan
tingkatan/level kognitif seseorang.
Pada gambar 3 tersebut dapat
diketahui bahwa pertanyaan yang
membutuhkan  jawaban  dengan
proses berpikir rendah berada pada
level  pengetahuan.  Sedangkan
pertanyaan yang memerlukan
jawaban melalui proses berpikir
tinggi berada pada level evaluasi.

Level terendah adalah level
pertanyaan pengetahuan. Pertanyaan
pengetahuan adalah pertanyaan yang
membutuhkan  jawaban  dengan
mengetahui obyek yang ditanyakan.
Pertanyaan ini sebatas mengetahui
informasi  yang  dihapal/diingat.
Pertanyaan biasanya diawali dengan
kata tanya apa, di mana, kapan,
siapa, atau sebutkan.
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Level berikutnya adalah level
pertanyaan pemahaman. Level ini
berada satu tingkat di atas pertnayaan
pengetahuan. Pertanyaan
pemahaman adalah pertanyaan yang
menimbulkan jawaban dengan cara
mengemukakan pemahaman tentang
sesuatu hal. Pertanyaan ini meminta
seseorang untuk merangkai informasi
tertentu yang mempunyai
keterkaitan, bahkan disinyalir ada
hubungan sebab-akibat. Pertanyaan
ini biasanya di awali dengan kata
tanya jelaskan, uraikan, bandingkan,
dan lain-lain.

Selanjutnya adalah  level
pertanyaan  aplikasi.  Pertanyaan
aplikasi adalah pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan cara
menerapkan konsep tertentu.
Pertanyaan ini meminta seseorang
mengapliasikan pengetahuan yang
telah dikuasai secara sistematis.
Pertanyaan ini biasanya diawali
dengan kata tanya bagaimana.

Level pertanyaan analisis

menempati tingkat keempat.
Pertanyaan analisis adalah
pertanyaan yang  membutuhkan
jawaban dengan cara

mengidentifikasi, mencari  bukti
dengan menarik keseimpulan. Dalam
hal ini, seseorang diminta berpikir
Kritis untuk mengidentifikasi
masalah, membuktikan dan menarik
kesimpulan. Biasanya, pertanyaan ini
diawali dengan kata tanya mengapa.

Pertanyaan sintesis
menempati level kedua dari atas.
Artinya pertanyaan sintesis
memerlukan jawaban yang

memerlukan proses berpikir relatif

tinggi. Pertanyaan sintesis adalah
pertanyaan yang  membutuhkan
jawaban  berdasarkan  pemikiran
mendalam sehingga menghasilkan
gagasan tertentu, dimana gagasan
tersebut berupa prediksi, ramalan
atau model sederhana.

Level tertinggi dari
taksonomi Bloom adalah pertanyaan
evaluasi. Pertanyaan ini memerlukan
jawaban dengan proses berpikir
tinggi. Pertanyaan evaluasi adalah
pertanyaan yang  membutuhkan
jawaban dengan cara menilai atau
berpendapat sesuai dengan
pandangan masing-masing. Dalam
hal ini, peserta didik diminta untuk
berpendapat atas peristiwa yang
ditanyakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan ini
adalah penelitian kualitatif jenis studi
kasus. Sesuai dengan definisinya
yaitu studi yang mengeksplorasi
suatu masalah dengan batasan
terperinci, memiliki pengambilan
data  yang mendalam, dan
menyertakan  berbagai  sumber
informasi  (Darmadi, 2014: 291).
Subyek  penelitian ini  adalah
mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika STKIP PGRI Blitar
yang sedang menempuh mata kuliah
Profesi Kependidikan (mahasiswa
tingkat Il offering A Tahun
akademik 2016/2017). Pemilihan
subyek penelitian didasarkan pada
kriteria ~ sebagai  berikut: (1)
mahasiswa Prodi Penddikan
Matematika STKIP PGRI Blitar, (2)
sedang menempuh mata kuliah



profesi kependidikan, dan (3) yang
menyampaikan pertanyaan dalam
bentuk lisan pada saat diskusi materi
hakikat profesi kependidikan.
Instrumen  penelitian  ini
adalah: 1) peneliti sebagai instrumen
utama, dan 2) lembar observasi.
Mengingat jenis penelitiannya adalah
studi kasus kualitatif dan instrumen
yang digunakan adalah lembar
observasi, maka teknik pengumpulan

datanya menggunakan
observasi/pengamatan tak
berstruktur. ~ Menurut  Sugiyono

(2008: 228) disebutkan bahwa
“Observasi tidak terstruktur adalah
observasi yang tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang
akan diobservasi”. Observasi ini
dipilih karena peneliti belum tahu
pasti apa yang akan diamati. Namun
demikian peneliti tetap membuat
rambu-rambu pengamatan sebagai
pedoman  untuk  melaksanakan
observasi. Sehingga peneliti
melakukan observasi bebas dengan
mencatat hal-hal yang menarik,
melakukan analisis, serta membuat
kesimpulan. Observasi ini dilakukan
untuk memperoleh data tentang
suasana pembelajaran, mengamati
proses pembelajaran melalui diskusi
di kelas, dan mengamati pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan oleh
mahasiswa sebagai audience.
Analisis data yang digunakan sesuai
Miles and  Huberman dalam
Sugiyono (2008:246) melalui tiga (3)
tahapan vyaitu: 1) reduksi data, 2)
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penyajian data, dan 3) penarikan
kesimpulan/verivikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil penelitian ini akan
dipaparkan melalui 2 (dua) bagian
yakni: (1) paparan data pra penelitian
dan (2) paparan data pelaksanaan
penelitian. Pada tahap pra penelitian,
peneliti menentukan populasi dan
sampel penelitian. Setelah
mendapatkan sampel yakni
mahasiswa prodi pendidikan
matematika STKIP PGRI Blitar
tingkat 11 offering A tahun akademik
2016/2017, selanjutnya  peneliti
mencari informasi terkait dengan
kemampuan mahasiswa di kelas
tersebut. Untuk mendapatkan data,
peneliti  menemui  Ketua Prodi
Pendidikan Matematika dan meminta
daftar nilai untuk mata kuliah
Pengantar IlImu Pendidikan. Peneliti
memilih mata kuliah Pengantar Iimu
Pendidikan sebagai pedoman untuk
menentukan ~ kemampuan  dasar
mahasiswa, mengingat mata kuliah
tersebut merupakan dasar untuk
mempelajari mata kuliah Profesi
Kependidikan. Pada pertemuan ini
peneliti memperoleh hasil nilai pada
mata  kuliah  Pengantar  limu
Pendidikan. Analisis terkait
kemampuan dasar mahasiswa untuk
mempelajari mata kuliah Profesi
Kependidikan yang berdasarkan hasil
nilai mata kuliah Pengantar IIimu
Pendidikan dapat dilihat pada tabel 4
berikut.



24 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 22, NOMOR 2, OKTOBER 2018

Tabel 4. Kemampuan Dasar Mahasiswa

No Tingkat Kemampuan Jumlah

1  Tinggi 5 Mahasiswa
2  Sedang 19 Mahasiswa
3 Rendah 11 Mahasiswa

Selanjutnya pada tahap pra penelitian
ini peneliti belum dapat menentukan
subyek penelitian. Hal ini disebabkan
metode pembelajaran yang dilakukan
adalah diskusi, sehingga subyek
penelitian dapat ditentukan setelah

Data yang dipaparkan
selanjutnya adalah data pada saat
pelaksanaan penelitian. Pada saat
pelaksanaan ini dapat diketahui

diskusi berlangsung. Adapun subyek
penelitian adalah mahasiswa yang
bertanya (yang angkat tangan dan
dipilih oleh kelompok penyaji) pada
saat diskusi berlangsung.

bahwa terdapat 7 (tujuh) subyek
penelitian yang dapat dilihat pada
tabel 5 berikut.

Tabel 5. Subyek penelitian

No Nama Subyek Tingkat Kemampuan
1 A7 Tinggi
2 VAP Sedang
3 IN Sedang
4 AP Sedang
5 PA Rendah
6 DNNA Sedang
7 NTD Sedang

Selanjutnya subyek penelitian ini
diobservasi/diamati terkait dengan
pertanyaan yang disampaikan pada
saat  diskusi.  Ketujuh  obyek
penelitian ini menyampaikan
pertanyaan terkait dengan materi

hakikat profesi kependidikan.
Berdasarkan observasi tersebut dapat
diketahui bahwa pertanyaan yang
disampaikan oleh subyek penelitian
tidak ada yang keluar dari konteks
materi. Selain itu hasil observasi



terkait dengan pertanyaan yang
disampaikan oleh subyek penelitian
berdasarkan indikator yang telah
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ditetapkan pada lembar observasi
yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Observasi tentang Profil Pertanyaan Mahasiswa

No Aktivitas Subyek Penelitian/Indikator

Kemunculan

1 Menyampaikan pertanyaan dengan lantang

dan jelas

2  Menyampaikan pertanyaan dengan berpikir

(dengan gaya garuk-garuk kepala,
mengawali dengan kata e...)

3 Menyampaikan pertanyaan dengan

5 dari 7 mahasiswa

1 dari 7 mahasiswa

2 dari 7 mahasiswa

tersendat-sendat/terputus-putus (kurang

lancar)

4 Meny ampaikan pertanyaan sambil

2 dari 7 mahasiswa

memainkan sesuatu (bolpoint, rambut, dll)

5  Menyampaikan pertanyaan yang diperjelas

dengan diikuti gerakan tangan

6  Menyampaikan pertanyaan sesuai dengan
masalah yang sedang di bicarakan

7 Menyampaikan pertanyaan yang sudah

disampaikan oleh mahasiswa lain

4 dari 7 mahasiswa

7 dari 7 mahasiswa

0 dari 7 mahasiswa

Berdasarkan pada tabel 6
diketahui bahwa mayoritas
mahasiswa sudah mampu
menyampaikan pertanyaan sesuai
dengan masalah yang sedang
dibicarakan secara lantang dan jelas.
Penjelasan dalam menyampaikan
pertanyaan tersebut oleh sebagian
mahasiswa diikuti oleh gerakan
tangan yang dimaksudkan untuk
memperlancar penyampaian
pertanyaannya. Meskipun demikian
masih ditemukan beberapa
mahasiswa yang menyampaikan
pertanyaannya dengan kurang lancer
(tersendat-sendat) serta memainkan
sesuatu yang dipegangnya. Hal

tersebut terjadi karena mahasiswa
tersebut masih nerveous.

Selanjutnya  hasil  rekap
tingkat/level pertanyaan yang
disampaikan  subyek  penelitian

menurut Bloom dapat dilihat pada
gambar 4. Pada gambar tersebut
diketahui bahwa 50% pertanyaan
yang  disampaikan mahasiswa
merupakan pertanyaan sintesis, yakni
pertanyaan yang  membutuhkan
jawaban  berdasarkan  pemikiran
mendalam sehingga menghasilkan
gagasan tertentu, dimana gagasan
tersebut berupa prediksi, ramalan
atau model sederhana. 25%
merupakan pertanyaan pemahaman,
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yakni pertanyaan yang menimbulkan
jawaban dengan cara mengemukakan
pemahaman tentang sesuatu hal.
Pertanyaan ini meminta Sseseorang
untuk merangkai informasi tertentu
yang mempunyai keterkaitan, bahkan
disinyalir ada hubungan sebab-
akibat. Serta masing-masing 12,5%
merupakan pertanyaan pengetahuan
dan pertanyaan evaluasi. Pertanyaan
pengetahuan merupakan pertanyaan
yang membutuhkan jawaban dengan
mengetahui obyek yang ditanyakan.
Pertanyaan ini sebatas mengetahui
informasi  yang  dihapal/diingat.
Sedangkan  pertanyaan evaluasi
merupakan Pertanyaan ini
memerlukan jawaban dengan proses
berpikir tinggi. Pertanyaan evaluasi
adalah pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan cara

menilai atau berpendapat sesuai
dengan pandangan masing-masing.
Pada penjabaran hasil penelitian ini
dapat dikatakan bahwa pada
dasarnya mahasiswa sudah
mempunyai kemampuan untuk dapat
menyampaikan pertanyaan dengan
baik, namun perlu sering diasah agar
kemampuan tersebut terus
berkembang. Artinya apabila
keterampilan bertanya mahasiswa
sering diasah maka kemampuan
bertanya mahasiswa juga akan
meningkat dan akhirnya mahasiswa
dapat menempati level kemampuan
bertanya tingkat tinggi  (level
bertanya evaluasi). Salah satu cara
untuk  mengasah  keterampilan
bertanya tersebut dapat dilakukan
melalui diskusi.

M Level Pertanyaan
Pengetahuan

M Level Pertanyaan
Pemahaman

H Level Pertanyaan
Aplikasi

B Level Pertanyaan Analisis

M Level Pertanyaan
Sintesis

M Level Pertanyaan
Evaluasi

Gambar 4. Hasil Rekap Tingkat/Level Pertanyaan Mahasiswa Menurut Bloom

SIMPULAN

Profil pertanyaan mahasiswa ini
diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh mahasiswa pada

saat  diskusi materi profesi
kependidikan. Selanjutnya
pertanyaan-pertanyaan tersebut
dianalisis berdasarkan tingkat/level



pertanyaan  menurut  Taksonomi
Bloom. Adapun tingkatan level
pertanyaan  menurut  taksonomi
Bloom adalah: (1) level pertanyaan
pengetahuan, (2) level pertanyaan
pemahaman, (3) level pertanyaan
aplikasi, (4) level pertanyaan
analisis, (5) level pertanyaan sintesis,
dan (6) level pertanyaan evaluasi.
Profil pertanyaan mahasiswa

berdasarkan hasil observasi
menunjukkan ~ bahwa  mayoritas
mahasiswa sudah mampu

menyampaikan pertanyaan sesuai
dengan masalah yang sedang
dibicarakan secara lantang dan jelas.
Penjelasan dalam menyampaikan
pertanyaan tersebut oleh sebagian
mahasiswa diikuti oleh gerakan
tangan yang dimaksudkan untuk
memperlancar penyampaian
pertanyaannya. Meskipun demikian
masih ditemukan beberapa
mahasiswa yang menyampaikan
pertanyaannya dengan kurang lancer
(tersendat-sendat) serta memainkan
sesuatu yang dipegangnya. Hal
tersebut terjadi karena mahasiswa
tersebut masih nerveous.

Profil pertanyaan mahasiswa
berdasarkan level/tingkatan
taksonomi  Bloom  menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa berada
pada level pertanyaan sintesis. Data
hasil penelitiannya adalah 50% dari
pertanyaan yang disampaikan
mahasiswa berada pada level
pertanyaan sintesis, 25% berada pada
level pertanyaan pemahaman, 12,5%
berada pada level pertanyaan
pengetahuan, dan 12,5% berada pada
level pertanyaan evaluasi.
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